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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman cempaka (Michelia champaka L.) merupakan sejenis tanaman
berbunga dari suku Magnoliaceae. Bunga ini termasuk tanaman yang tumbuh di
daerah tropis dan subtropis di Asia Selatan dan Asia Tenggara serta Tiongkok
selatan (Loveless, 1989).

Tanaman cempaka di duga dibawa dari India oleh pedagang yang datang
ke Aceh dan yang menarik dari bunga ini hampir semua bagian yang berguna
seperti bagian batang, daun dan bunganya. Bunga ini masih termasuk tumbuhan
purba, yang merupakan fosil yang hidup dan asal-usulnya dapat ditelusuri hingga
95 juta tahun yang silam (Syamsuri Istamar et al., 2004)

Di samping terkenal karena kecantikkan bunganya, tanaman cempaka
mempunyai Kkeistimewaan lain, yaitu sebagai tanaman yang berguna untuk
kesehatan dan hanya terdapat di daerah tertentu saja. Tumbuhan Cempaka yang
termasuk dalam suku Magnoliaceae di kenal sebagai tanaman hias karena bentuk
dan warna bunganya yang sangat menarik. Beberapa bagian tumbuhan ini seperti,
akar, batang dan bunganya telah lama di manfaatkan sebagai obat-obatan seperti
radang tenggorokan, amandel serta encok (Syamsuhidayat et al., 1991).

Perbanyakan vegetatif prospektif yang dapat di lakukan pada tanaman hias
adalah stek batang (stem cutting). Pada prinsipnya stem cutting adalah
perbanyakan vegetatif dengan menggunakan bagian tanaman, dalam hal ini
bagian tanaman yang mempunyai tunas terminal atau tunas samping. Rukmana

(1995) mengatakan bahwa stek batang ini merupakan perlakuan pemisahan
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tanaman dengan cara memotong bagian tanaman menjadi beberapa bagian dengan
tujuan agar bagian tanaman tersebut membentuk akar dan menjadi tanaman baru.

Tanaman mempunyai senyawa khusus pembentuk organ seperti gula, pati,
protein, asam amino dan asam nukleat. Selain senyawa tersebut tanaman juga
mengandung senyawa pendorong di mulainya proses biokimia seperti IAA, IBA
dan NAA. Di alam IAA di identifikasikan sebagai auksin yang aktif di dalam
tumbuhan (endogenous) yang di produksi dalam jaringan meristematik yang aktif
seperti contohnya tunas, sedangkan IBA dan NAA merupakan auksin sintetis
(Hoesen et al., 2000).

Pemberian zat pengatur tumbuh akan memberikan respon fisiologis
pertumbuhan dan perkembangan tanaman serta meningkatkan bagian tanaman
yang di panen sebagai hasil produksi (Abidin Z, 1990). Organ-organ tanaman
membentuk akar pada kondisi lingkungan yang serba optimal, namun keadaan
tersebut berlangsung lama, sedangkan kelangsungan hidup tanaman tersebut
sangat di tentukan oleh pembentukan akar. Makin cepat pembentukan akar oleh
organ-organ vegetatif memungkinkan tanaman untuk hidup, di karenakan adanya
berbagai faktor tersebut perlu di lakukan perlakuan untuk mempercepat
pertumbuhan maka di butuhkan tambahan senyawa zat pengatur tumbuh yaitu
berupa auksin yang memacu perkembangan akar adventif sering di gunakan pada
stek tanaman (Sasmitamihardja et al., 1996).

Salah satu tanaman yang mengandung senyawa sintetis adalah bawang
merah, Bawang merah mengandung minyak atsiri, sikloaliin, metilaliin,
dihidroaliin, flavonglikosida, kuersetin, saponin, peptide, fitohormon, vitamin dan

zat pati. Selain itu fitohormon yang dikandung bawang merah adalah auksin dan
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giberelin. Penggunaan bawang merah sebagai salah satu zat pengatur tumbuh
telah dilakukan pada beberapa jenis tanaman (Anonymous, 2009)

Hu & Wang (1983) dalam Dodds & Roberts (1995) mengatakan bahwa
kemampuan jaringan untuk membentuk akar bergantung pada zat pengatur
Tumbuh (ZPT) Yang ditambahkan Ke dalam media, antara lain auksin.
Keberhasilan perbanyakan secara vegetatif sangat dipengaruhi oleh kemampuan
stek dalam membentuk akar dan tunas.

Selain penggunaan zat pengatur tumbuh keberhasilan perbanyakan secara
vegetatif yang sangat tergantung pada media tanam yang di gunakan. Media yang
baik mempunyai porositas cukup, aerasi dan drainase serta kapasitas mengikat air
tinggi dan bebas patogen. Hasil penelitian pada beberapa media tanam stek di
laporkan bahwa media arang sekam merupakan merupakan media alternatif yang
baik (Wuryaningsih dan Andiyantoro, 1997).

Media sebagai tempat perkembangan akar merupakan salah satu faktor
lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan stek. Menurut Harman et al. (1990)
dalam Juhardi (1995) media yang baik harus memiliki persyaratan antara lain
mampu menjaga kelembaban, memiliki aerasi dan drainase yang baik, tidak
memiliki salinitas yang tinggi serta bebas dari hama dan penyakit.

Berdasarkan permasalahan yang telah di uraikan diatas maka perlu di
lakukan penelitian untuk mengetahui konsentrasi ekstrak bawang merah dan

media tanam yang tepat agar di peroleh pertumbuhan stek cempaka yang optimal.



1.2 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak
bawang merah dan media tanam terhadap pertumbuhan stek cempaka serta nyata

tidaknya interaksi kedua faktor tersebut.

1.3 Hipotesis

1. Konsentrasi ekstrak bawang merah berpengaruh terhadap pertumbuhan stek
tanaman cempaka

2. Media tanam berpengaruh terhadap pertumbuhan stek tanaman cempaka

3. Terdapat interaksi antara konsentrasi ekstrak bawang merah dan media tanam

terhadap stek tanaman cempaka



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Botani Tanaman Cempaka
2.1.1 Sistematika
Anonymous 2006, menyebutkan klasifikasi tanaman cempaka adalah

sebagai berikut.

Superdivisi : Spermathophyta
Divisi : Angiospermae

Class - dicotyledone

Ordo : Dialypetale

Family : Magnoliaceae

Genus : Michelia

Spesies : Michelia champaka L.

2.1.2 Morfologi
a. Akar

Akar tanaman cempaka merupakan akar tunggang, Kulit akar berwarna
merah, berbau wangi, rasanya pahit dan sangat tajam, muda dan mudah dibelah
(Anonymous, 2013).
b. Batang

Batang tanaman cempaka berbentuk lurus bulat, kulit batangnya halus, tinggi
mencapai 30 m Kulit kayunya berwarna coklat keabu-abuan. diameter batangnya

sampai dengan 1,8 meter (Anonymous. 2008).



c. Daun

Menurut muspiroh dan Novianti (2009). Daun tanaman cempaka
berbentuk telur taji. Bagian bawah daun yang hijau itu terdapat bulu halus. Tiap
kuncup daun dilindungi oleh 2 daun pelindung.

d. Bunga

Bunga tanaman cempaka berbentuk lancip dan memiliki beberapa warna
unik diantaranya merah, kuning dan hijau serta harum baunya (Heyne, 1987)
e. Biji

Biji tanaman cempaka berwarna hitam diselimuti daging buah berwarna
pink kemerahan (Langi, 2007). Biji cempaka memiliki kulit yang agak keras
seperti tempurung yang melindungi embrio, berwarna hitam. Tempurung ini
dilapisi oleh kulit aril berwarna merah muda yang membungkus biji atau disebut
dengan buah. Buah cempaka merupakan buah sejati ganda, menurut sifat buahnya
termasuk buah bumbung ganda yaitu buah yang terbentuk dari satu bunga dengan
banyak bakal buah yang masing-masing bebas, dan kemudian tumbuh menjadi
buah sejati, tetapi semuanya tetap berkumpul pada satu tangkai bunga.

(Tjitrosoepomo, 2007)

2.2 Syarat Tumbuh Tanaman Cempaka
2.2.1 1klim

Tanaman cempaka dapat tumbuh di hutan dataran rendah sampai hutan
pegunungan bawah pada ketinggian 1500 - 2500 m dpl dan curah hujan berkisar
antara 1400-2600 mm/tahun. Menurut Paje danVossen (1994), curah hujan yang

berlebihan dan kelembaban yang tinggi menyebabkan pertumbuhan vegetatif yang
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berlebihan, memperbesar kemungkinan terkena penyakit busuk, dan

mempengaruhi pembungaan.

2.2.2 Tanah

Tanah merupakan tempat di mana tanaman dapat tumbuh dan
berkembang, tekstur dan struktur tanah sangat mempengaruhi semua sifat fisik
tanah, seperti daya tahan tanah mengikat air dan permeabilitas, peredaran udara
didalam tanah, temperatur serta mudah tidaknya pengolahan tanah (Wiryanta,
2005). Penggunaan bahan organik memberi keuntungan antara lain tekstur tanah
menjadi lebih baik, mengandung kurang lebih 16 macam unsur hara yang di
perlukan bagi pertumbuhan tanaman, aktifitas mikro organisme menguntungkan
lebih baik, dan mudah diperoleh di pedesaan. Hardjowigeno (2003),
menambahkan bahwa pemberian bahan organik ke tanah akan berpengaruh
terhadap sifat fisik, kimia dan biologi tanah secara simultan, pengaruhnya adalah
memperbaiki aerase tanah, menambah kemampuan tanah menahan unsur hara,
meningkatkan kapasitas menahan air, meningkatkan daya sangga tanah, sebagai
sumber unsur hara dan sumber energi bagi mikro organisme tanah. Kohnke (1989)
menambahkan juga bahwa fungsi bahan organik dalam tanah yaitu selain sumber
makanan dan energi bagi mikroorganisme juga membantu dalam menyediakan
hara bagi tanaman melalui perombakan dirinya sendiri dan juga menyediakan zat-
zat yang dibutuhkan agregasi partikel tanah.

Hasil penelitian Rusnetty (2000), menunjukkan bahwa pemberian bahan
organik dapat meningkatkan pH tanah, P tersedia, N total, KTK, Kdd dan

menurunkan Al-dd, erapan P, fraksi Al dan Fe dalam tanah, sehingga dapat
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meningkatkan kandungan P tanaman, pada akhirnya hasil tanaman juga turut
meningkat.

Tekstur dan struktur tanah sangat mempengaruhi semua sifat fisik tanah,
seperti daya tahan tanah mengikat air dan permeabilitas, peredaran udara didalam
tanah, temperatur serta mudah tidaknya pengolahan tanah (Wiryanta, 2005).
Cempaka dapat tumbuh ditanah jenis pasir vulkanik yang tidak subur, tanah liat
tanah lembab dan di areal tanpa genangan. Cempaka juga dapat tumbuh di tanah
mediteran merah kuning dan latosol dengan tekstur liat berlempung. (Sumijarto et

al., 2002)

2.3 Ekstrak Bawang Merah

Ekstrak bawang merupakan salah satu zat pengatur tumbuh yang termasuk
dalam kelompok auksin yang mengandung senyawa naftalenat dan indole yang
bersifat memacu perkembangan meristem akar adventif. Hal ini dapat di pahami
menginggat fungsi auksin yang mempengaruhi proses fisiologis seperti dalam
permeabilitas membran, mendorong pembesaran sel pada batang, mempercepat
pembesaran sel akar dan memperbanyak jumlah akar (Abidin Z, 1990)

Penggunaan ekstrak bawang merah sebagai bahan alternatif karena
bawang merah diketahui mengandung senyawa allicin, allicin itu kemudian
disenyawakan dengan thiamin membentuk allithiamin. Beberapa komponen itu
ternyata mempunyai aktivitas biologis, misalnya kemampuan yang dapat
merangsang pertumbuhan sel dan peningkatan energi (Erlianti, 1999).

Ekstrak bawang merupakan salah satu zat pengatur tumbuh yang termasuk

dalam kelompok auksin yang mengandung senyawa naftalenat dan indole yang
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bersifat memacu perkembangan meristem akar adventif. Hal ini dapat dipahami
mengigat fungsi auksin yang mempengaruhi proses fisiologis seperti dalam
permeabilitas membran, mendorong pembesaran sel pada batang, mempercepat
pembesaran sel akar, dan memperbanyak jumlah akar (Abidin Z, 1990)

Soekotjo et al. (2004) menyatakan bahwa ekstrak bawang merah mampu
menstimulasi pembentukan kalus, di mana kalus merupakan awal dari
pembentukan akar pada stek pucuk. Hal ini dikarenakan bawang merah

mengandung hormon auksin yang berfungsi menstimulasi pertumbuhan akar.

2.4 Media Tanam

Media tanam merupakan salah satu faktor pendukung pertumbuhan dan
produksi tanaman media sebagai tempat perkembangan akar merupakan salah satu
faktor lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan stek. media yang baik harus
memiliki persyaratan antara lain mampu menjaga kelembaban, memiliki aerasi
dan drainasi yang baik, tidak memiliki salinitas yang tinggi serta bebas dari hama
dan penyakit Juhardi (1995).

Media tanam memiliki peranan penting dalam pertumbuhan dan perakaran
akar tanaman, media tanam selain tempat hidup juga sebagai sumber makanan
untuk pertumbuhan tanaman (Yuliarti, 2007). Di samping itu juga media tumbuh
tanaman adalah faktor yang harus diperhatikan, media yang baik untuk
pertumbuhan tanaman harus mempunyai sifat fisik yang baik, gembur dan
mempunyai kemampuan menahan air (Haryadi, 1986).

Menurut Sukarno (1995) Bahan organik yang di tambahkan ke dalam

tanah tidak hanya menyediakan unsur hara bagi tanaman, tetapi juga dapat

memperbaharui sifat fisik tanah. Bahan organik berperan sangat penting di dalam
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menciptakan struktur tanah yang ideal bagi pertumbuhan tanaman hal ini
disebabkan karena adanya berbagai macam mikrobia, meningkatkan kemampuan
tanah menahan air, meningkatkan kapasitas infiltrasi dan stabilitas agregat tanah
dan pada akhirnya akan menurunkan aliran permukaan dan erosi.

Pertumbuhan tanaman tidak hanya tergantung pada persediaan unsur hara
yang cukup dan seimbang tetapi juga harus ditunjang oleh keadaan fisik tanah
yang baik. Sifat fisik tanah sangat berpengaruh langsung terhadap mintakat
perakaran, air dan udara tanah, yang kemudian mempengaruhi aspek-aspek
biologi dan kimia tanah (Widarto, 1996).

Di samping itu juga struktur tanah dapat memodifikasi pengaruh tekstur
dalam hubungannya dalam kelembaban, porositas, tersedianya unsur hara,
kegiatan jasad hidup dan pertumbuhan akar. Struktur lapisan olah di pengaruhi
oleh praktis dan di mana aerasi dan drainase membatasi pertumbuhan tanaman,
sistem pertanaman yang mampu menjaga kemantapan agregat tanah akan
memberikan hasil yang tinggi bagi produksi pertanian (Hakim dan Nurhajati,.
1986).

2.4.1. Kompos

Kompos merupakan hasil fermentasi atau hasil dekomposisi bahan
organik seperti tanaman, kotoran hewan, atau limbah organik. Kompos memiliki
peranan sangat penting bagi tanah karena dapat mempertahankan kesuburan tanah
melalui perbaikan sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Penambahan kompos dalam
tanah dapat memperbaiki struktur, tekstur dan lapisan tanah sehingga akan
memperbaiki aerasi, drainase, absorbsi panas kemampuan daya serap tanah

terhadap air, serta berguna untuk mengendalikan erosi tanah (Isroi, 2008).
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Djuarnani dan Setiawan, (2006) Menambahkan bahwa membuat kompos
adalah mengatur dan mengontrol proses alami tersebut agar kompos dapat
terbentuk lebih cepat. Proses ini meliputi membuat campuran bahan yang
seimbang, pemberian air yang cukup, pengaturan aerasi, dan penambahan
aktivator pengomposan.
2.4.2. Pasir
Pasir berfungsi sebagai salah satu media campuran tanah yang sering
digunakan sebagai bahan untuk membuat ruang pori besar diantara butir-butirnya,
dikarenakan pasir merupakan tanah yang terbentuk dari batuan beku serta batuan
sedimen yang memiliki butir kasar dan berkerikil, Tanah pasir bertekstur kasar
tidak banyak berfungsi dalam mengatur kimia tanah tetapi lebih sebagai
penyokong tanah dimana sekitarnya terdapat partikel debu dan liat yang aktif
(Nurhajati et al., 1986)
2.4.3. Serbuk gergaji
Serbuk gergaji merupakan hasil dari limbah penggergajian kayu yang bisa
di gunakan sebagai campuran media dalam pot. Pemanfaatan jenis-jenis limbah
untuk budidaya akan membantu memecahkan masalah penumpukan limbah, maka
oleh karna itu serbuk gergaji merupakan salah satu alternatif pemanfaatan media
yang juga bisa di jadikan bahan campuran tanah dan menciptakan lapangan kerja
baru, serta meningkatkan pendapatan bagi petani dalam mengembangkan

usahanya (Winarno, 1985).



111. BAHAN DAN METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Teuku Umar Kabupaten Aceh Barat dari Tanggal 04 April 2013

sampai dengan Tanggal 18 Juli 2013.

3.2 Bahan dan alat
1. Bahan

Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Stek cempaka.

Bakal calon tanaman yang di ambil dari batang adalah tanaman memenuhi
syarat pertumbuhan di mana tanaman yang sudah memiliki umur lebih kurang 1,5
Tahun, Hidayat (2002) menyebutkan bahwa tingkat keberhasilan tanaman yang
berasal dari stek sangat dipengaruhi oleh umur bahan stek (eksplan) dan waktu
serta kondisi lingkungan di mana bahan stek diambil. Stek yang telah memenubhi
syarat tersebut kemudian di jadikan bakal calon tanaman dan di beri perlakuan
sesuai dengan rancangan yang telah di buat, objek tanaman di ambil di Kecamatan
Beutong Desa Pante Ara, agar tidak mengalami dehidrasi objek tanaman tersebut
dimasukkan kedalam sterofoam berbentuk kubus dengan ukuran lebih kurang 50 x
50 cm.
b. Ekstrak bawang merah

Ekstrak yang di gunakan sebagai ZPT berupa bawang merah di ambil dari
pasar Meulaboh. Teknik ekstrasi bawang merah tersebut bawang merah di blender

hingga halus. Kemudian ekstrak bawang merah tersebut diperas dengan

12
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menggunakan saringan di dalam wadah penampung, lalu di diamkan selama + 24
jam.
c. Tanah

Tanah yang di gunakan dalam penelitian ini adalah jenis tanah Alluvial,
tanah tersebut kemudian di campur dengan jenis media lain yaitu, pasir, kompos,
dan serbuk gergaji dengan perbandingan 2:1 per unit perlakuan.
d. Polybag

Polybag yang di gunakan dalam penelitian ini adalah polybag yang
berukuran 35 cm x 30 cm disediakan sebanyak 27 buah.
2. Alat

Adapun alat yang di gunakan dalam penelitian ini ialah cangkul, sekop,
pisau, saringan santan, blender, ember, polybag, air, palu, paku, gergaji, papan,
ter, kayu ring, meteran, paranet pelindung sinar matahari guna menjaga
kelembaban tanah, gelas ukur, gunting, cutter penggaris dan alat tulis menulis

lainnya.

3.3 Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola
faktorial 3 x 3 dengan 3 kali ulangan. Faktor yang di teliti meliputi Konsentrasi
ekstrak bawang merah dan media tanam.
faktor pertama konsentrasi ekstrak bawang merah terdiri atas 3 taraf yaitu :
B1 =10 ml/l air (1%)
B, =20 ml/l air (2%)

B3 =30 ml/l air (3%)
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Faktor kedua pengaruh media tanam :
M; = Kompos,
M, = Serbuk Gergaji,
Ms = Pasir.

Dengan demikian terdapat 9 kombinasi perlakuan dimana setiap kombinasi
perlakuan terdiri dari tiga unit percobaan dan diulang sebanyak 3 kali sehingga
diperoleh 27 satuan unit percobaan.

Tabel I  Susunan Kombinasi Perlakuan antara Konsentrasi Ekstrak Bawang
Merah dan Media Tanam

No Kombinasi Konsentrasi ekstrak Media tanam
Perlakuan bawang merah (2:1)

1 BiM; 10 ml/I air (1%) Tanah : Kompos

2 BiM; 10 ml/l air (1%) Tanah : Serbuk gergaji

3 BiM3 10 ml/l air (1%) Tanah : Pasir

4 BoM; 20 ml/1 air (2%) Tanah : Kompos

5 B.M; 20 ml/1 air (2%) Tanah : Serbuk gergaji

6 B,M3 20 ml/l air (2%) Tanah : Pasir

7 BsM; 30 ml/l air (3%) Tanah : Kompos

8 BsM, 30 ml/l air (3%) Tanah : Serbuk gergaji

9 BsM3 30 ml/I air (3%) Tanah : Pasir

Model matematis yang digunakan adalah :

Yi=H+ Bi+ Bj+ Mc+ (BM)j + eii

Keterangan :

Yix = Nilai Pengamatan Untuk faktor Konsentrasi Taraf Ke_ j, Faktor
Pengaruh Media Taraf Ke-k Dan Ulangan Ke-i

M = Nilai tengah Umum

Bi = Pengaruh Ulangan Ke-i

B; = Pengaruh Faktor Konsentrasi ZPT Ke-j (j=1,2dan 3)
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Mg =Pengaruh Media Tanam Ke-k (k =1, 2 dan 3)
(BM)jk = Interaksi Konsentrasi ZPT dan Pengaruh Media pada taraf ke-j, Dan
Pengaruh Media Ke-k.
Eijk = Galat percobaan untuk ulangan ke-i Faktor konsentrasi taraf ke —j dan
Faktor Pengaruh Media Ke-k.
Apabila Uji F menunjukkan pengaruh yang nyata maka akan dilanjutkan
dengan uji Beda Nyata terkecil (BNT) pada taraf 5% (BNTgos) Dengan

Persamaan Sebagai Berikut :

BNT0,05 =t 0,05:dbg ’@

Dimana :

BNTos = Beda Nyata terkecil pada taraf 5 %

t0,05 = Nilai baku t pada taraf 5% (derajat bebas galat)
KTy = Kuadrat tengah galat

r = Jumlah ulangan

3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Persiapan tempat

Tempat yang di gunakan adalah bangunan berbentuk persegi yang di
naungi dengan paranet. Tempat ini di buat agar objek stek tanaman cempaka tidak
terkena cahaya matahari penuh di karenakan intensitas cahaya pada siang hari di
dataran tinggi di Indonesia (1000 m dpl) adalah sebesar 50.000 lux. Fungsi
paranet selain untuk mengurangi intensitas cahaya juga dapat mengurangi suhu

udara lingkungan tanaman (Anonymous, 2002).
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3.4.2 Persiapan media tanam

Media tanam yang di gunakan dalam penelitian ini adalah jenis tanah
alluvial yang sudah di campur dengan media pasir, kompos dan serbuk gergaji,

yang sudah disiapkan, masing-masing di bersihkan dari kotoran yang ada di

dalamnya. kemudian dimasukkan dalam polybag sesuai dengan taraf perlakuan

yaitu perbandingan 2 : 1, pada tiap tiap bagan percobaan.

3.4.3. Penanaman

Tanaman yang telah di stek dengan ukuran £ 15 cm di rendam dalam

ekstrak bawang merah selama * 45 menit, dengan konsentrasi 10 ml/I air, 20 ml/I

air dan 30 ml/l air kemudian tanaman tersebut di tanam pada media yang telah di

persiapkan.

3.4.5. Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman, penyulaman, dan penyiangan
gulma

1. Penyiraman dilakukan 2 x seminggu, penyiraman akan di lakukan pada sore
hari, kecuali hari hujan penyiraman ditiadakan.

2. Penyulaman di lakukan apabila ada objek stek yang rusak, maka akan d
lakukan penyulaman dengan bibit yang baru, penyulaman di lakukan sedini
mungkin objek yang akan di jadikan bahan sulam, di ambil dari tanaman yang
berumur sama agar pertumbuhan objek stek tersebut sama.

3. Penyiangan gulma di lakukan terhadap rumput-rumput liar yang tumbuh
disekitar tanaman dalam polybag dan di luar polybag. Penyiangan gulma di
lakukan dengan cara mencabut rumput-rumput menggunakan tangan dan

cangkul kecil.
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3.5 Pengamatan
Adapun peubah yang diamati pada perlakuan ZPT ini ialah:
1. Jumlah Tunas (buah)

Jumlah tunas yang diamati adalah mata tunas muda yang muncul pada tiap
tiap objek stek perlakuan dengan menghitung setiap mata tunas yang muncul,
pengamatan jumlah tunas dilakukan pada umur 15 HST, 30 HST, dan 45 HST.

2. Panjang tunas (cm)

Panjang tunas merupakan panjang suatu mata tunas yang tumbuh,
Pengukuran panjang tunas di lakukan dengan menggunakan penggaris dimana
teknik pengukuran dimulai dari pangkal tempat tunas muncul hingga pucuk tunas
yang tumbuh dan diamati pada umur 45 HST.

3. Jumlah daun (lembar)

Daun yang dihitung adalah daun yang muncul pada tiap tiap objek stek
mulai dari awal sampai dengan batas daun yang masih kuncup pada tiap objek
perlakuan, hal ini dilakukan guna untuk melihat laju perkembangan pertumbuhan

objek stek, pengamatan jumlah helaian daun dihitung pada umur 45 HST.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Bawang Merah

Hasil uji F pada analisis ragam (lampiran bernomor genap 2 sampai 10)
menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak bawang merah berpengaruh sangat nyata
terhadap panjang tunas umur 45 HST, berpengaruh nyata terhadap jumlah tunas
umur 15, 30 dan 45 HST dan berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun umur
45 HST.
4.1.1. Jumlah Tunas (buah)

Hasil uji F pada analisis ragam (lampiran 2, 4 dan 6) menunjukkan bahwa
konsentrasi ekstrak bawang merah berpengaruh nyata terhadap jumlah tunas umur
15, 30 dan 45 HST.

Rata-rata jJumlah tunas tanaman cempaka pada berbagai konsentrasi ektrak
bawang merah umur 15, 30 dan 45 HST setelah diuji dengan BNTos dapat
disajikan pada Tabel 2

Tabel 2. Rata-rata Jumlah Tunas Stek Cempaka pada Berbagai Konsentrasi
Ekstrak Bawang Merah Umur 15, 30 dan 45 HST

Konsentrasi ekstrak bawang Merah Jumlah Tunas (buah)

Simbol ml | air™ 15 HST 30 HST 45 HST

1.44 2.22 3.11

B1 10 §.36 ; §.58 ; §.77 ;

B, 20 (2.00) (2.78) (3.44)
1.26 ab 16la 1.90ab

B, 30 (1.22) (2.22) (3.22)
1.59b 1.86b 2.09b

BNT 0,05 0.25 0.21 0.24

Keterangan: - ( ) Datasebelum transformasi /x + 0,5

- Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
berbeda nyata pada taraf peluang 5% (uji BNTs)
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Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah tunas terbanyak umur 15 dan 45 HST
di jumpai pada konsentrasi ekstrak bawang merah 30 ml | air™* (Bs) yang berbeda
nyata dengan konsentrasi ekstrak bawang merah 10 ml | air* (B1), namun berbeda
tidak nyata dengan konsentrasi ekstrak bawang merah 20 ml | air' (By).
Sementara itu pada umur 30 HST jumlah tunas terbanyak di jumpai pada
konsentrasi ekstrak bawang merah 30 ml | air (Bs) yang berbeda nyata dengan
konsentrasi ekstrak bawang merah 10 dan 20 ml | air™ (B, dan By).

Hubungan antara jumlah tunas tanaman cempaka pada berbagai

konsentrasi ekstrak bawang umur 15, 30 dan 45 HST dapat dilihat pada Gambar

1.
2,50
2,09

200 | 7 1,90
g
150 | . !
g 1,59
= ! 1,26
S 1,00 - —#—30 HST
g 45 HST
=,

0,50 -

0,00

10 20 30
kosentrasi ekstrak bawang merah (ml | air-1)

Gambar 1. Jumlah tunas stek cempaka pada berbagai konsentrasi ekstrak bawang merah
umur 15, 30 dan 45 HST

4.1.2. Panjang Tunas (cm) dan Jumlah Daun (lembar)
Hasil uji F pada analisis ragam (lampiran 8 dan 10) menunjukkan bahwa

konsentrasi ekstrak bawang merah berpengaruh sangat nyata terhadap panjang
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tunas umur 45 HST dan berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun umur 45
HST.

Rata-rata panjang tunas dan jumlah daun tanaman cempaka pada berbagai
konsentrasi ektrak bawang merah umur 45 HST setelah diuji dengan BNTggs
dapat disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Panjang Tunas dan Jumlah Daun Stek Cempaka Pada

Berbagai Konsentrasi Ekstrak Bawang Merah Umur 45 HST
Konsentrasi ekstrak bawang

Panjang Tunas (cm)  Jumlah Daun (lembar)

merah
Simbol ml | air’

a.77) (0.56)

By 10 1.33a 0.92
(2.03) (0.44)

B2 20 1.54 b 0.98
(2.87) (0.56)

Bs 30 1.70 b 0.96

BNT g.05 0.17 0.38

Keterangan: - ( ) Data sebelum transformasi /x + 0,5

- Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
berbeda sangat nyata terhadap panjang tunas dan berbeda tidak nyata
terhadap jumlah daun pada taraf peluang 5% (uji BNTs)

Tabel 3 menunjukkan bahwa tunas terpanjang umur 45 HST di jumpai
pada konsentrasi ekstrak bawang merah 30 ml | air-* (Bs) yang berbeda nyata
dengan konsentrasi ekstrak bawang merah 10 ml | air-* (B;) namun berbeda tidak
nyata dengan konsentrasi ekstrak bawang merah 20 ml | air-* (B,). Terdapat
perbedaan yang tidak nyata terhadap jumlah daun pada semua perlakuan
konsentrasi ekstrak bawang merah umur 45 HST yang diamati. Hubungan antara
panjang tunas dan jumlah daun cempaka pada berbagai konsentrasi ekstrak

bawang merah umur 45 HST dapat dilihat pada Gambar 2 dan 3.
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Gambar 2. Panjang Tunas Stek Cempaka pada Berbagai Konsentrasi Ekstrak
Bawang Merah Umur 45 HST.
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Jumlah daun Stek Cempaka pada Berbagai Konsentrasi Ekstrak

Bawang Merah Umur 45 HST

4.2. Pengaruh Media Tanam

Hasil uji F pada analisis ragam (lampiran bernomor genap 2 sampai 10)

menunjukkan bahwa media tanam berpengaruh tidak nyata terhadap terhadap
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jumlah tunas umur 15, 30 dan 45 HST, panjang tunas umur 45 HST dan jumlah

daun umur 45 HST.

4.2.1. Jumlah Tunas (buah)
Hasil uji F pada analisis ragam (lampiran 8) menunjukkan bahwa media
tanam berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah tunas umur 15, 30 dan 45 HST.
Rata rata jumlah tunas tanaman cempaka pada berbagai media tanam umur
15, 30 dan 45 HST dapat di sajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata Jumlah Tunas Stek Cempaka pada Berbagai Media Tanam
Umur 15, 30 dan 45 HST

Media Tanam Jumlah Tunas (buah)

Simbol 2:1 15 HST 30 HST 45 HST

_ (1.44) (2.11) (2.78)

M; Tanah : Kompos 137 161 185

) .. (1.11) (2.11) (3.11)

M, Tanah : Serbuk Gergaji 155 1.80 1.08

R (2.11) (3.00) (3.89)

M3 Tanah : Pasir 130 165 193

BNT .05 0.25 0.21 0.24

Keterangan: - ( ) Data sebelum transformasi /x + 0,5

Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
berbeda tidak nyata pada taraf peluang 5% (uji BN T s)

Tabel 4 menunjukkan bahwa jumlah tunas terbanyak umur 15, 30 dan 45
HST di jumpai pada media tanam tanah : pasir (M3) meskipun secara statistik
menunjukkan perbedaan yang tidak nyata dengan media tanam tanah : kompos
(M) dan tanah : serbuk gergaji (M;). Hubungan antara jumlah tunas tanaman
cempaka pada berbagai media tanam umur 15, 30 dan 45 HST dapat dilihat pada

Gambar 4.
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2,50
1,98 1,93
% 2,00 1,85 1,80
_\.3 1,61 1,55 1,65
3 150 413 1,30
E = Kompos
5 1,00 m Serbuk Gergaji
£ Pasir
™ 0,50
0,00
15 HST 30 HST 45 HST
Media Tanam

Gambar 4.  Jumlah Tunas Stek Cempaka pada Berbagai Media Tanam Umur 15, 30
dan 45 HST

4.2.2. Panjang Tunas (cm) dan Jumlah Daun (lembar)

Hasil uji F pada analisis ragam (lampiran 8 dan 10) menunjukkan bahwa
media tanam berpengaruh tidak nyata terhadap panjang tunas dan jumlah daun
umur 45 HST.

Rata-rata panjang tunas dan jumlah daun tanaman cempaka pada berbagai
media tanam umur 45 HST setelah diuji dengan BNTg s dapat disajikan pada
Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata Panjang Tunas dan Jumlah Daun Stek Cempaka Pada
Berbagai Media Tanam Umur 45 HST

Media tanam Panjang Tunas (cm)  Jumlah Daun (lembar)
Simbol 2:1
_ (1.34) (0.44)
M; Tanah : Kompos 147 0.96
M Tanah : Serbuk (1.90) (0.56)
2 Gergaji 1.59 0.92
R (2.41) (0.56)
Ms Tanah : Pasir 152 0.98
BNT ¢.05 0.17 0.38
Keterangan: - ( ) Data sebelum transformasi /x + 0,5

- Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
berbeda tidak nyata pada taraf peluang 5% (uji BNT,gs)
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Tabel 6 menunjukkan bahwa tunas terpanjang di jumpai pada media tanam

tanah : Serbuk Gergaji (M2). Meskipun secara statistik menunjukkan perbedaan
yang tidak nyata dengan media tanam tanah : kompos (M;) dan tanah : Pasir
(M3). Hubungan antara panjang tunas tanaman cempaka pada berbagai media
tanam umur 45 HST dapat dilihat pada Gambar 5.

Jumlah daun terbanyak di jumpai pada media tanam tanah : Pasir (Ms),
meskipun secara statistik menunjukkan perbedaan yang tidak nyata dengan media
tanam tanah : kompos (M) dan tanah : serbuk gergaji (M;). Hubungan antara

jumlah daun tanaman cempaka pada berbagai media tanam umur 45 HST dapat

dilihat pada Gambar 6.

Kompos
Serbuk Gergaji

Pasir

Media Tanam

Gambar 5.  Panjang Tunas Stek Cempaka pada Berbagai Media Tanam Umur 45
HST.
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0,95
0,94
0,93
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0,91
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0,89

Jumlah Daun (lembar)

Serbuk Gergaji

Pasir

Media Tanam

Gambar 6.  Jumlah Daun Stek Cempaka pada Berbagai Media Tanam Umur 45 HST

4.3 Pembahasan
4.3.1 Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Bawang Merah

Dari hasil penelitian pada tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah tunas
terbanyak umur 15 dan 45 HST di jumpai pada konsentrasi ekstrak bawang merah
30 ml | air*(B3) yang berbeda nyata dengan konsentrasi ekstrak bawang merah 10
ml | air® (By) namun berbeda tidak nyata dengan konsentrasi ekstrak bawang
merah 20 ml | air (B,). Sedangkan pada umur 30 HST jumlah tunas terbanyak di
jumpai pada ekstrak bawang merah 30 ml | air* (Bs) yang berbeda nyata dengan
konsentrasi ekstrak bawang merah 10 dan 20 ml | air™ (B dan B)).

Hal ini di duga karena konsentrasi ekstrak bawang merah merupakan
senyawa organik yang mampu mendorong, pertumbuhan dan perkembangan
tanaman stek cempaka. Semakin tepat jenis konsentrasi yang diberikan maka zat
pengatur tumbuh jenis auksin akan semakin mempengaruhi pertumbuhan dan

morfogenesis dalam kultur sel, jaringan, dan organ (Dewi, 2008).
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Sementara itu pada konsentrasi ekstrak bawang merah 10 ml | air™® (By)
ditemukan perbedaan yang nyata dengan konsentrasi ekstrak bawang merah 20
dan 30 ml | air® (B, dan Bs), hal ini di karenakan konsentrasi ekstrak bawang
merah 10 ml | air® (By) belum mampu memberikan reaksi yang nyata terhadap
pertumbuhan tunas, karena auksin yang terkandung di dalam ekstrak bawang
merah masih pada konsentrasi yang rendah (10 ml | air") sehingga tidak dapat
merangsang pertumbuhan tunas.

Hal ini sesuai dengan pendapat Hu & wang (1983) dalam dodds & roberts
(1995) yang mengatakan bahwa kemampuan jaringan untuk tumbuh bergantung
pada zat pengatur tumbuh (ZPT) yang ditambahkan ke dalam media, antara lain
auksin, selain jenis auksin, konsentrasi auksin juga berpengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman. Dewi (2008) menyebutkan bahwa fungsi auksin antara lain
mempengaruhi pertambahan panjang batang, pertumbuhan, diferensiasi dan
percabangan akar, perkembangan buah, dominansi apikal, fototropisme dan
geotropisme.

Panjang tunas terbanyak umur 45 HST di jumpai pada konsentrasi ekstrak
bawang merah 30 ml | air® (Bs). Hal ini di sebabkan karena pada fase
pertumbuhan tunas umur 45 HST proses pemanjangan tunas sangat dipengaruhi
oleh tingkat adanya auksin yang terkandung di dalam bawang merah, serta
pemberian dalam jumlah yang tepat. Dari tiga jenis perlakuan yang diberikan
ditemukan bahwa pada konsentrasi 30 ml | air* (Bs) pemanjangan tunas mencapai
tingkat respon ransangan pertumbuhan yang optimum. Hal ini sejalan dengan
pendapat Cambell (2003), yang menyatakan bahwa semakin tepat jenis

konsentrasi yang diberikan maka pemberian auksin mempengaruhi perkembangan
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tumbuhan diantaranya pertumbuhan tunas, pemanjangan sel dan meningkatnya
perkembangan meristematik, salah satu fungsinya yang paling penting adalah
merangsang pemanjangan sel pada tunas muda yang sedang berkembang.

Sedangkan jumlah daun terbanyak umur 45 HST di jumpai pada
konsentrasi ekstrak bawang merah 30 ml | air. Salah satu fungsi auksin pada
pertumbuhan daun adalah membantu perkembangan jaringan meristem calon
daun, selain pertumbuhan jumlah tunas dan panjang tunas, auksin yang
terkandung dalam ekstrak bawang merah juga dapat berpengaruh terhadap
pertumbuhan daun, hal ini juga dipengaruhi oleh fungsi daun dimana daun
merupakan salah satu organ tanaman yang sangat penting terutama untuk
fotosintesis supaya tanaman dapat menghasilkan makanan dan mengalami
pertumbuhan yang optimum. Semakin bertambah jumlah daun, ukuran panjang
serta lebar daun maka semakin besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan tanaman
(Sylvia, 2009).

Pemberian ekstrak bawang merah pada tanaman sebagai unsur perangsang
tumbuh akan menunjukkan respon positif terhadap penampakan daya tumbuh
pada suatu perlakuan tanaman baik secara morfologi maupun fisiologi akan tetapi
pertumbuhan suatu tanaman juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan itu sendiri
dikarenakan lingkungan mempunyai peranan penting dalam proses pertumbuhan
suatu objek tanaman, baik secara luar maupun dalam (Mahfudz et al, 2004).

Menurut Salisbury et al., (1995), hormon sebagai pengatur proses fisiologi
tumbuhan yang kuat, hormon tumbuhan merupakan suatu isyarat kimia yang
dapat mengendalikan fenotipe tumbuhan. Aktivitas hormon tumbuhan menjadi
mekanisme penting bagi lingkungan dalam interaksinya dengan genom, untuk

mengendalikan fenotipe. Pengaturan lingkungan yang berpengaruh pada gen yang
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mengendalikan  biosintesis hormon mampu menjadi mekanisme untuk
mengendalikan perkembangan tumbuhan, Lingkungan mempengaruhi jumlah dan
jenis hormon yang dibuat oleh berbagai jaringan. Penambahan hormon secara
eksogen maka akan meningkatkan jumlah sel dan ukuran sel yang bersama-sama
dengan hasil fotosintat yang akan meningkat diawal penanaman akan
mempercepat proses pertumbuhan vegetatif tanaman dan juga mengatasi
kekerdilan tanaman (Salisbury et al., 1995).

Selain hormon ada faktor lain yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman
secara vegetatif yaitu faktor luar dan faktor dalam, faktor luar yang mempengaruhi
penyetekan yaitu medium, kelembaban udara, temperatur cahaya, dan perlakuan
mekanis. Sedangkan faktor dalam yang berpengaruh antar lain, umur pohon
induk, tempat cabang dalam pohon induk, dan persediaan makanan (Soekotjo et

al, 2004).

4.3.2 Pengaruh Media Tanam

Hasil analisis menunjukkan bahwa media tanam berpengaruh tidak nyata
terhadap semua peubah, meskipun secara statistik menunjukkan bahwa jumlah
tunas terbanyak umur 15, 30 dan 45 HST di jumpai pada media tanam serbuk
gergaji (My), sedangkan pada tabel 4 panjang tunas terbanyak umur 45 HST di
jumpai pada media tanam serbuk gergaji (M,) dan jumlah daun terbanyak di
jumpai pada media tanam Pasir (M3). Kenyataan ini di karenakan pertumbuhan
tanaman secara vegetatif tidak tergantung pada jenis media yang diberikan, akan
tetapi lebih berpengaruh kepada pengaruh rangsangan ZPT. Hal ini sejalan dengan
pendapat Darmawan dan Baharsjah (2010) yang menyatakan bahwa, walaupun

tanaman mudah memperoleh bahan-bahan mentah di dalam tanah dengan jumlah
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yang cukup serta kondisi lingkungan menguntungkan, namun tanaman masih
memerlukan suatu mekanisme untuk pengaturan tumbuhnya yang disebut hormon
meskipun jumlah yang dibutuhkan dalam jumlah kecil.

Sementara itu pada tabel 5 menunjukkan bahwa jumlah daun terbanyak di
jumpai pada media tanam Pasir (M3). Hal ini dikarenakan karena kandungan
struktur tanah sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman, dimana tanaman akan
mampu tumbuh optimal pada media yang memiliki struktur lempung berpasir dan
agregat yang sedikit kasar serta mampu megikat air. Hal ini sesuai dengan
pendapat Juhardi (1995) yang menyatakan bahwa media yang baik adalah media
yang mampu mengikat sturktur tanah, menjaga kelembaban, aerasi serta drainase

yang baik.

4.3.3 Pengaruh Interaksi

Hasil uji F pada analisis ragam bernomor genap (lampiran 2 sampai 10)
menunjukkan bahwa terdapat interaksi yang tidak nyata antara konsentrasi ekstrak
bawang merah dan media tanam terhadap semua peubah yang di amati. Hal ini
menunjukkan bahwa adanya perbedaan pengaruh di antaranya adalah respon
beberapa konsentrasi ekstrak bawang merah yang di berikan tidak tergantung

pada jenis media tanam yang di gunakan ataupun sebaliknya.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1. Konsentrasi ekstrak bawang merah berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
jumlah tunas umur 15, 30, dan 45 HST, dan panjang tunas umur 45 HST.
Berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun umur 45 HST. Jumlah tunas
tanaman, panjang tunas, pertumbuhan stek terbaik di jumpai pada konsentrasi
ekstrak bawang merah 30 ml | air-*.

2. Media tanam berpengaruh tidak nyata terhadap semua peubah pertumbuhan
tanaman stek cempaka yang diamati.

3. Terdapat interaksi yang tidak nyata antara konsentrasi ekstrak bawang merah
dan media tanam terhadap semua peubah pertumbuhan stek tanaman cempaka

yang diamati.

5.2. Saran
Perlu di lakukan penelitian lebih lanjut terhadap penggunaan jenis
konsentrasi ekstrak bawang merah dan media tanam lainnya terhadap

perbanyakan pertumbuhan stek cempaka secara vegetatif ini.
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